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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Kwandang 

mempunyai potensi air tanah dengan kategori air tanah dangkal. Pola 

penyebarannya mengarah dari selatan ke utara wilayah Kecamatan Kwandang 

atau dari topografi yang curam ke topografi yang agak landai hal ini dapat 

dibutikan dengan peta persebaran air tanah yang menggambarkan bahwa Desa 

Botuwombato dan sekitarnya yang mempunyai topografi yang agak curam 

merupakan Recharge Area yang akan mensuplai sumur-sumur yang berada 

disekitaran Desa ombulodata, molingakapoto dan sekitarnya yang memiliki 

topografi yang agak landai, selain itu adapula daerah yang menjadi (Discharge 

Area) adalah Desa Boalemo karena wilayah tersebut terdapat bendungan dan 

sungai yang panjang sebagai wilayah keluaran air tanah dan diduga sungai 

tersebut di suplay oleh air tanah . Kemudian untuk volume cadangan airtanah rata-

rata yang berada di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara  adalah 

sebanyak 8.047.754 M3 berdasarkan estimasi akuifer yang berada di tiga titik 

lokasi pengukuran geolistrik yang mewakili Kecamatan Kwandang. 
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5.2 Saran 

Dari simpulan diatas saran yang dapat saya sampaikan bahwa jika Pemerintah 

ataupun masyarakat yang akan melakukan pengeboran(eksplorasi) airtanah di 

Kecamatan Kwandang maka saya merekomendasikan pengeboran sebaiknya di 

Akuifer Bebas karena air tanah yang berada di wilayah tersebut tergolong air 

tanah dangkal. 
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